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Abstrak: Penyakit Tidak Menular (PTM) seperti hipertensi dan diabetes melitus
merupakan masalah kesehatan yang semakin meningkat pada kelompok usia dewasa
akhir dan lansia, terutama di wilayah perkotaan. Rendahnya literasi kesehatan dan
keterbatasan deteksi dini menyebabkan banyak masyarakat tidak menyadari kondisi
kesehatannya. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan memperkuat
literasi kesehatan dan memberdayakan masyarakat melalui edukasi keperawatan serta
pemeriksaan kesehatan sederhana di Kelurahan Batu Besar, Kecamatan Nongsa, Kota
Batam. Kegiatan dilaksanakan dalam satu hari melalui penyuluhan interaktif mengenai
pencegahan dan pengendalian hipertensi serta diabetes melitus, pemeriksaan tekanan
darah dan gula darah sewaktu, serta evaluasi pengetahuan sebelum dan sesudah
edukasi. Sebanyak 30 orang masyarakat usia 40 tahun ke atas berpartisipasi dalam
kegiatan ini. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan dan kesadaran
masyarakat terhadap faktor risiko, pencegahan, dan pengendalian PTM. Pemeriksaan
kesehatan mengidentifikasi adanya hipertensi dan hiperglikemia pada sebagian peserta,
yang sebelumnya tidak disadari, sehingga mendorong peserta untuk melakukan kontrol
kesehatan secara rutin dan menerapkan gaya hidup sehat. Partisipasi aktif dan
antusiasme peserta menunjukkan bahwa pendekatan edukasi keperawatan berbasis
komunitas efektif sebagai upaya promotif dan preventif. Kegiatan ini menghasilkan luaran
berupa peningkatan literasi kesehatan, deteksi dini faktor risiko PTM, serta komitmen
masyarakat untuk perubahan perilaku sehat, yang mendukung pengendalian PTM secara
berkelanjutan di tingkat komunitas.

Kata kunci: diabetes militus, edukasi keperawatan, hipertensi, literasi Kesehatan,
penyakit tidak menular

Abstract: Non-communicable diseases (NCDs), such as hypertension and diabetes
mellitus, are increasingly prevalent among late adulthood and elderly populations,
particularly in urban areas. Low health literacy and limited access to early detection
contribute to a lack of awareness regarding individual health status. This Community
Service Program aimed to strengthen community health literacy and empower residents
through nursing education and basic health screening in Batu Besar Village, Nongsa
District, Batam City. The activity was conducted in a one-day program consisting of
interactive health education on the prevention and management of hypertension and
diabetes mellitus, blood pressure measurement, random blood glucose testing, and
assessment of participants’ knowledge before and after the intervention. A total of 30
community members aged 40 years and older participated in the program. The results
demonstrated an improvement in participants’ knowledge and awareness of NCD risk
factors, prevention strategies, and disease management. Health screening identified
cases of hypertension and hyperglycemia that had previously gone undetected,
encouraging participants to engage in regular health check-ups and adopt healthier
lifestyles. High levels of participation and enthusiasm indicated that community-based
nursing education is an effective promotive and preventive approach. This program
generated key outputs, including improved health literacy, early detection of NCD risk
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factors, and strengthened community commitment to sustainable healthy behavior
changes for NCD control at the community level.
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Pendahuluan

Penyakit Tidak Menular (PTM), khususnhya hipertensi dan diabetes melitus,
semakin menjadi tantangan utama dalam kesehatan masyarakat di Indonesia. Data Riset
Kesehatan Dasar menunjukkan bahwa prevalensi kedua penyakit ini meningkat tajam
pada kelompok usia 40 tahun ke atas dan berkontribusi terhadap sekitar 65% penyebab
kematian pada kelompok usia tersebut (Epridayani et al., 2023; Natasari et al., 2023).
Fenomena ini sejalan dengan terjadinya transisi epidemiologi, yaitu pergeseran pola
penyakit dari penyakit infeksi menuju penyakit degeneratif, yang dipengaruhi oleh
perubahan gaya hidup, urbanisasi, serta proses penuaan (Wahyuni et al., 2022).

Kota Batam sebagai salah satu kota metropolitan dengan pertumbuhan penduduk
yang pesat tidak terlepas dari dampak urbanisasi yang mendorong perubahan pola hidup
masyarakat. Aktivitas kerja yang tinggi, pola konsumsi makanan tinggi gula dan garam,
serta rendahnya aktivitas fisik menjadi faktor risiko utama berkembangnya PTM. Kondisi
ini diperburuk dengan kebiasaan merokok yang masih banyak ditemukan pada kelompok
usia dewasa akhir dan lansia (Pratiwi et al., 2022; Wahyuni et al., 2023). Kelurahan Batu
Besar di Kecamatan Nongsa merupakan salah satu wilayah dengan proporsi penduduk
usia 40 tahun ke atas yang cukup signifikan dan menghadapi permasalahan PTM yang
serupa.

Hasil survei pendahuluan menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat
usia 40 tahun ke atas di Kelurahan Batu Besar mengenai hipertensi dan diabetes melitus
masih tergolong rendah. Sebagian besar masyarakat belum memahami faktor risiko,
gejala awal, komplikasi, serta cara pencegahan dan pengendalian penyakit secara
mandiri (Rahayu et al., 2021). Keterbatasan akses terhadap informasi kesehatan yang
sesuai dengan karakteristik usia dewasa akhir dan lansia, serta minimnya program
edukasi kesehatan yang terstruktur dan berkelanjutan, menjadi kendala utama dalam
upaya pengendalian PTM di tingkat komunitas (Ischak et al., 2022).

Deteksi dini melalui pemeriksaan tekanan darah dan gula darah yang
dikombinasikan dengan edukasi kesehatan merupakan strategi efektif dalam pencegahan
dan pengendalian hipertensi serta diabetes melitus (Gustina & Septiyaningrum, 2022;
Saptadi et al., 2023). Edukasi kesehatan berperan penting dalam meningkatkan
pengetahuan, kesadaran, dan sikap masyarakat terhadap perilaku hidup sehat, serta
mendorong individu untuk melakukan pemeriksaan kesehatan secara rutin (Adiatman &
Nursasi, 2020).

Intervensi berbasis komunitas melalui edukasi kesehatan dan pemeriksaan
langsung di masyarakat diharapkan dapat meningkatkan kesadaran terhadap pentingnya
pencegahan PTM. Kegiatan ini tidak hanya bertujuan untuk mendeteksi dini kondisi
kesehatan masyarakat, tetapi juga memberikan pemahaman mengenai pengelolaan gaya
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hidup sehat, seperti penerapan pola makan seimbang dan peningkatan aktivitas fisik
(Natasari et al., 2023; Purnamasari et al., 2023). Berbagai studi menunjukkan bahwa
peningkatan literasi kesehatan melalui edukasi berhubungan positif dengan penurunan
risiko dan pengendalian PTM di tingkat komunitas (Ischak et al., 2022; Mahindra et al.,
2023).

Berdasarkan analisis situasi tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
ini dirancang dalam bentuk edukasi keperawatan dan pemeriksaan kesehatan bagi
masyarakat usia 40 tahun ke atas di Kelurahan Batu Besar, Kecamatan Nongsa, Kota
Batam. Kegiatan ini mencakup penyuluhan mengenai pencegahan dan pengendalian
hipertensi serta diabetes melitus, pemeriksaan tekanan darah dan gula darah, serta
konseling kesehatan individual. Melalui kegiatan ini diharapkan masyarakat, khususnya
kelompok usia produktif akhir dan lansia, dapat lebih proaktif dan mandiri dalam menjaga
kesehatan serta mencegah terjadinya komplikasi PTM (Karimah et al., 2019; Sitepu &
Hutapea, 2022).

Metode

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan pada Sabtu, 15
November 2025, pukul 07.30 WIB-selesai, bertempat di Kampung Jabi, Kelurahan Batu
Besar, Kecamatan Nongsa, Kota Batam. Sasaran kegiatan adalah masyarakat Kelurahan
Batu Besar berusia 40 tahun ke atas. Jumlah peserta sebanyak 30 orang, direkrut melalui
kader kesehatan dan RT/RW setempat.

Kegiatan dilaksanakan dalam satu hari melalui beberapa tahapan, yaitu:

1. Persiapan, meliputi koordinasi dengan pihak kelurahan dan kader kesehatan,
penyusunan materi edukasi, serta persiapan instrumen pemeriksaan dan kuesioner.

2. Pelaksanaan, terdiri dari registrasi dan pengisian pre-test, edukasi kesehatan
tentang hipertensi dan diabetes melitus menggunakan metode ceramah dan diskusi,
pemeriksaan tekanan darah dan gula darah sewaktu, pengisian post-test, serta
konseling singkat berdasarkan hasil pemeriksaan.

3. Evaluasi, dilakukan melalui perbandingan hasil pre-test dan post-test, analisis hasil
pemeriksaan kesehatan, serta observasi partisipasi peserta.

Instrumen yang digunakan adalah kuesioner pengetahuan hipertensi dan diabetes
melitus berisi 20 pertanyaan dengan skor maksimal 100. Data dianalisis menggunakan
statistik deskriptif dan uji paired t-test untuk menilai perbedaan skor pengetahuan
sebelum dan sesudah edukasi (p < 0,05).

Hasil dan Pembahasan
Tabel 1. Karakteristik Peserta (n = 30)

Karakteristik Kategori n %

Usia (tahun) 40-50 (Dewasa akhir) 7 23,3
51-59 (Pralansia) 6 20,0

60-65 (Lansia awal) 9 30,0

66—70 (Lansia awal) 5 16,7

71-74 (Lansia pertengahan) 3 10,0

Jenis Kelamin Perempuan 19 63,3
Laki-laki 11 36,7

Pendidikan SD 6 20,0
SMP 9 30,0
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SMA 11 36,7

Perguruan Tinggi 4 13,3
Status Pekerjaan Bekerja 10 33,3
Ibu Rumah Tangga 9 30,0
Pensiunan 6 20,0
Tidak Bekerja 5 16,7
Riwayat Penyakit Tidak ada HT/DM 19 63,3
Hipertensi 7 23,3
Diabetes Melitus 4 13,3

Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas peserta berada pada kelompok usia
lansia awal dengan dominasi perempuan dan tingkat pendidikan menengah, yang
merupakan kelompok berisiko tinggi terhadap hipertensi dan diabetes melitus. Sebagian
besar peserta belum memiliki riwayat diagnosis PTM, menandakan rendahnya deteksi
dini di tingkat komunitas. Berdasarkan karakteristik tersebut, dilakukan evaluasi tingkat
pengetahuan peserta sebelum dan sesudah intervensi edukasi sebagaimana ditampilkan
pada Tabel 2.

Tabel 2 Tingkat Pengetahuan sebelum dan Sesudah Edukasi

Tingkat Pengetahuan Pre-test n (%) Post-test n (%)
Baik 3 (10) 22 (73,3)
Cukup 12 (40) 7 (23,3)
Kurang 15 (50) 1(3,4)
Rata-rata Skor 54,7 81,3

Tabel 2 memperlihatkan peningkatan signifikan pengetahuan peserta setelah
edukasi, ditunjukkan oleh kenaikan rata-rata skor dari 54,7 menjadi 81,3 (p = 0,001). Hal
ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan efektif dalam meningkatkan pemahaman
peserta tentang PTM. Untuk melihat efektivitas materi secara lebih spesifik, analisis per
aspek pengetahuan disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Perubahan Pengetahuan Peserta Berdasarkan Aspek Materi

Aspek Pengetahuan Pre-test (%) Post-test (%)
Pengertian hipertensi & DM 50,0 86,7
Faktor risiko usia lanjut 56,7 90,0
Gejala & komplikasi 53,3 80,0
Pencegahan 60,0 86,7
Pengendalian & pengobatan 46,7 73,3

Tabel 3 menunjukkan peningkatan pada seluruh aspek materi, dengan
peningkatan tertinggi pada faktor risiko dan pencegahan, meskipun pemahaman terkait
pengendalian dan pengobatan masih relatif lebih rendah. Selain peningkatan
pengetahuan, pemeriksaan tekanan darah dilakukan untuk mengetahui kondisi kesehatan
peserta, sebagaimana ditampilkan pada Tabel 4

Tabel 4. Hasil Pemeriksaan Tekanan Darah

Kategori Tekanan Darah n %
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Normal (<120/80 mmHQ) 10 33,3
Prehipertensi 8 26,7
Hipertensi tingkat 1 9 30,0
Hipertensi tingkat 2 3 10,0

Tabel 4 menunjukkan bahwa sebagian besar peserta berada pada kategori
prehipertensi dan hipertensi, menegaskan tingginya risiko PTM pada kelompok usia 40
tahun ke atas. Selanjutnya, pemeriksaan gula darah sewaktu dilakukan untuk melengkapi
gambaran status kesehatan peserta, sebagaimana disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Pemeriksaan Gula Darah Sewaktu

Kategori Gula Darah %
Normal (<140 mg/dL) 14 46,7

5

Prediabetes (140-199 mg/dL) 6 20,0
Diabetes (2200 mg/dL) 4 13,3
Hiperglikemia ringan (200-250 mg/dL) 6 20,0

Tabel 5 menunjukkan adanya peserta dengan kondisi prediabetes dan
hiperglikemia, yang mengindikasikan perlunya edukasi berkelanjutan dan perubahan
gaya hidup untuk mencegah perkembangan diabetes melitus. Temuan ini menjadi dasar
penting untuk menelaah peran edukasi kesehatan dan perubahan gaya hidup sebagai
strategi promotif dan preventif di tingkat komunitas.

Program edukasi kesehatan yang dilaksanakan pada masyarakat usia 40 tahun ke atas
menunjukkan dampak yang nyata dalam meningkatkan pengetahuan tentang hipertensi dan
diabetes melitus, yang tercermin dari kenaikan rata-rata skor pengetahuan peserta dari 54,7
menjadi 81,3. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
edukasi kesehatan yang disesuaikan dengan karakteristik sasaran efektif meningkatkan
pemahaman masyarakat terhadap penyakit tidak menular (Aba et al., 2023; Siagian et al.,
2023; Xu et al., 2022). Keberhasilan program ini tidak terlepas dari strategi penyampaian
materi yang menggunakan bahasa sederhana, tempo penjelasan yang tidak terburu-buru,
serta pemanfaatan media visual yang membantu memperjelas informasi. Selain itu, interaksi
dua arah melalui diskusi dan tanya jawab memberikan ruang bagi peserta untuk
mengklarifikasi pemahaman, sehingga materi tidak hanya diterima secara pasif, tetapi
dipahami secara lebih mendalam (Ackah et al., 2025; Wu et al., 2022). Peningkatan
pengetahuan paling menonjol terjadi pada aspek faktor risiko, yang menunjukkan bahwa
peserta semakin memahami hubungan antara pola makan, aktivitas fisik, kebiasaan merokok,
dan risiko terjadinya penyakit tidak menular. Pemahaman ini penting karena literasi kesehatan
yang baik terbukti berperan dalam mendorong perubahan perilaku dan pencegahan primer,
khususnya pada kelompok usia produktif akhir (Epridayani et al., 2023; Guo et al., 2021;
Novita & Faizah, 2018; Wang et al., 2023).

Peningkatan pengetahuan mengenai pengendalian dan pengobatan juga menunjukkan
bahwa peserta, terutama yang telah memiliki riwayat hipertensi atau diabetes melitus, mulai
menyadari pentingnya kepatuhan terhadap pengobatan, pemantauan kesehatan secara rutin,
serta pengelolaan penyakit secara mandiri. Kondisi ini sejalan dengan temuan Chen et al.
(2023) dan Khoo et al. (2023) yang menegaskan bahwa pemahaman yang baik mengenai
manajemen penyakit berhubungan dengan peningkatan kontrol penyakit dan kualitas hidup
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pasien. Sejalan dengan peningkatan pengetahuan tersebut, hasil pemeriksaan darah
memberikan gambaran nyata mengenai kondisi kesehatan peserta di tingkat komunitas.
Proporsi peserta dengan hipertensi dan hiperglikemia, baik secara tunggal maupun
kombinasi, tergolong tinggi, dengan sekitar 40% mengalami hipertensi dan 33,3% mengalami
hiperglikemia, serta lebih dari seperempat peserta menunjukkan kondisi komorbid yang
meningkatkan risiko komplikasi kardiovaskular (Atmis et al., 2019; Wahab et al., 2024).
Kondisi ini menjadi perhatian serius karena sebagian besar peserta yang terdeteksi memiliki
gangguan tersebut sebelumnya tidak menyadari status kesehatannya dan tidak melakukan
pemeriksaan rutin, sebagaimana juga dilaporkan pada studi populasi usia dewasa akhir dan
lansia di berbagai wilayah (Hosseini et al., 2021; Nasution & Sari, 2024; Pakpahan et al.,
2022).

Tingginya prevalensi hipertensi pada kelompok usia 40-59 tahun kemungkinan
berkaitan dengan stres kerja, pola makan tidak seimbang, rendahnya aktivitas fisik, dan
obesitas, sedangkan pada kelompok lansia kondisi ini diperberat oleh perubahan fisiologis
akibat proses penuaan, seperti menurunnya elastisitas pembuluh darah dan peningkatan
resistensi vaskular (Atmis et al., 2019; Syafigah Fakhirah et al., 2024; Wahab et al., 2024). Di
sisi lain, hiperglikemia pada kelompok usia produktif akhir banyak dipengaruhi oleh konsumsi
makanan tinggi gula dan karbohidrat serta gaya hidup sedentari (Ningsih et al., 2025)
sementara pada kelompok lansia penurunan fungsi pankreas dan meningkatnya resistensi
insulin turut memperburuk pengendalian glukosa darah (Thomas et al., 2019; Lucas et al.,
2020). Kombinasi hipertensi dan hiperglikemia yang ditemukan pada sebagian peserta
menunjukkan adanya akumulasi faktor risiko yang saling memperkuat, yang secara signifikan
meningkatkan kerentanan terhadap komplikasi kardiovaskular dan memerlukan pemantauan
kesehatan yang lebih intensif (Ahamed et al., 2022; Faizah et al., 2025). Secara keseluruhan,
temuan ini menegaskan bahwa edukasi kesehatan yang dikombinasikan dengan pemeriksaan
kesehatan berbasis komunitas tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga berperan
sebagai sarana skrining awal dan pemicu kesadaran masyarakat untuk melakukan upaya
pencegahan dan pengendalian penyakit tidak menular secara berkelanjutan.

Kesimpulan

Program edukasi kesehatan yang dilaksanakan di Kelurahan Batu Besar terbukti efektif
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat usia 40 tahun ke atas tentang
hipertensi dan diabetes melitus. Kegiatan pemeriksaan kesehatan menunjukkan masih
tingginya prevalensi hipertensi dan hiperglikemia serta rendahnya kesadaran peserta
terhadap kondisi kesehatannya, yang menegaskan pentingnya deteksi dini di tingkat
komunitas. Oleh karena itu, masyarakat usia 40 tahun ke atas perlu didorong untuk
melakukan pemeriksaan tekanan darah dan gula darah secara rutin, menerapkan pola makan
sehat, meningkatkan aktivitas fisik sesuai kemampuan, serta mematuhi pengobatan dan
kontrol kesehatan berkala sebagai upaya pencegahan dan pengendalian penyakit tidak
menular secara berkelanjutan.
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